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 Abstrak: This study aims to determine the effect of price and 
product quality on consumer purchase decision of Nur Cofee. 
The sample from this study was 100 respondents. Data were 
collected with questionnaires that had been tested for validity 
and reliability. The data analysis techniques used are analysis, 
descriptive, multiple regression, coefficient of determination 
and hypothesis testing using the t test and the f test. The 
results showed that there was a significant influence between 
price on consumer purchase decision of citra alam inn. There 
is a significant influence between the product quality on 
consumer purchase decision of Nur Cofee. There is a 
significant influence between facilities, quality of service and 
experience on consumer purchase decision of citra alam 
lodging 2 simultaneously or together 
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PENDAHULUAN 

Tahun 2019 konsumsi kopi di Indonesia berdasarkan data dari Kementerian Pertanian 
(2019), konsumsi kopi Indonesia meningkat dari tahun 2016 ke tahun 2019 dengan 
pertumbuhan rata-rata 5,31%. Hal ini menunjukkan prospek bisnis kopi di Indonesia sangat 
menguntungkan karena permintaan tentunya selalu meningkat setiap tahunnya. Hal 
tersebut menuntut seorang pelaku usaha untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan pembelian. Salah satu yang harus 
diperhatikan oleh para pelaku usaha yaitu pada produk yang mereka berikan kepada para 
konsumen mereka. Produk yang berkualitas menjadi salah satu penilaian positif dari 
konsumen untuk bisnis itu sendiri, hal ini dikarenakan produk yang memiliki kualitas yang 
baik akan mendatangkan perceived value bagi konsumen itu sendiri. Menurut ( Prasetyo & 
Suseno, 2015) perceived value adalah nilai yang dirasakan oleh konsumen atas produk yang 
telah ia gunakan, dan hal ini merupakan konsep penting yang perlu diketahui oleh 
perusahaan, karena pada dasarnya konsumen cenderung memaksimalkan nilai yang 
didapatkannya dari produk yang ia gunakan dalam kendala biaya, pengetahuan yang 
terbatas, mobilitas, dan pendapatan. 

Indonesia adalah negara nomor 4 penghasil kopi terbesar di dunia. Negara pertama 
penghasil kopi terbesar di dunia adalah brazil. Meski demikian, Indonesia masih jauh dari 
kata untung dari komoditas kopi. Berdasarkan data dari International Coffee Organization 
(2019), Indonesia ada peringkat ke 14 negara yang mendapat penghasilan dari kopi. 
Pertumbuhan bisnis kopi berbanding lurus dengan pertumbuhan konsumsi kopi nasional 
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Menurut data Kementerian Pertanian, diproyeksikan bahwa terjadi peningkatan konsumsi 
kopi Nasional. Data pada 2016 menunjukkan jumlah konsumsi kopi nasional sebesar 249,8 
ribu ton menajdi 369,9 ribu ton pada tahun 2021, sementara Menurut laporan Statistik 
Indonesia 2023 dari Badan Pusat Statistik (BPS), produksi kopi Indonesia mencapai 794,8 
ribu ton pada 2022, meningkat sekitar 1,1% dibanding tahun sebelumnya (year-on-
year/yoy) (The Iconomics,2021). Konsumsi kopi domestik saat ini tumbuh sekitar 13,9% 
per tahun, melebihi konsumsi dunia 8% Negara pertama yang mendapat penghasilan dari 
kopi adalah Amerika Serikat karena negara tersebut mengolah kopi sehingga lebih memiliki 
nilai jual meskipun tidak memproduksi kopi. Beberapa brand kopi yang terkenal dari 
Amerika Serikat adalah Starbucks, The Coffee Bean, Dunkin, dll. Namun belakangan ini 
brand kopi asal Indonesia mulai bermunculan. Salah satunya adalah kopi Nur. Kopi Nur 
menjadi salah satu pesaing kopi lama dalam industri kopi di Indonesia terutama di 
Kabupaten Kerinci dan kota Sungai Penuh. 

Kopi Nur merupakan kopi legendaris kerinci sejak tahun 1943 didirikan oleh 
Hj.NURCAYA, oleh-oleh khas sungai penuh dan kerinci berlokasi di Jl.Pancasila no. 25 RT.04 
Lawang Agung, Kec.Pondok Tinggi-Kota Sungai Penuh. Dari hal ini kopi nur dikabupaten 
Kerinci dan Sungai Penuh pada kshususnya dan di Indonesia pada umum telah menjadi 
alternatif pilihan baik utuk bahan dasar kedai kopi maupun dikonmsumsi langsung, berikut 
data penjualan Kopi Nur selama lima teahun terkahir: 

Tabel 1. Pendapatan kopi Nur 2018-2022 
Tahun Pendapatan (Rp) 

2020 Rp 1.876.000.000 

2021 Rp 1.685.000.000 

2022 Rp 1.700.000.000 

Sumber: Kopi Nur 
Dari tabel 1.1, dapat dilihat bahwa pada tahun 2020 pendapatan dalam penjualan 

kopi nur mecapai 1,8 milyar, pada tahun 2021 turun menjadi 1,6 miliyar dan tahun 2022 
kembali naik 1,7 milyar rupiah, dara data tesebut selam tiga tahun terakhir pendapatan 
dari hasil penjualan kopi nur sangat fluktuatif, melihat hal ini agar pendapatan dari 
penjualan kopi Nur bisa tetap meningkat perlu adanya riset yang lebih mendalam lagi 
untuk membangun bisnis ini.Dalam hal meningkatkan pendapatan tidak lepas dari 
bagaimana sistem pemasaran produk, studi tentang keputusan dalam pembelian produk 
kopi juga menjadi pembahasan dikalangan peneliti, banyak faktor yang mempangaruhi 
konsumen dalam menentukan pilihanya dalam membeli produk salah satunya faktor 
image. Dalam hal meningkatkan pendapatan tidak lepas dari bagaimana sistem pemasaran 
produk, studi tentang keputusan dalam pembelian produk kopi juga menjadi pembahasan 
dikalangan peneliti, banyak faktor yang mempangaruhi konsumen dalam menentukan 
pilihanya dalam membeli produk salah satunya faktor brand image. Brand image 
merupakan indikator penentu yang menjadi pertimbangan konsumen dalam membeli 
produk (Amin dan Johasen, 2022), selain itu banyak temuan peneliti sebelum nya juga 
telah membuktikan bahwa brand image sangan sensistif dalam hal keputusan konsumen 
dalam membeli (Fuadi dkk, 2022; Songgigilan dkk, 2022). Selain pertimbangan akan Brand 
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Image, konsumen juga mempertimbangan kualitas dari produk itu sendiri, semakin bagus 
kualitas dari produk tersebut maka konsumen cendrung memilih kopi tersebut (Suparti 
dan Evelyana, 2022), dalam kualitas produk temuan penlitian dari Oktrichaendy dkk 
(2022) dan Sandra (2022) menunjukkan bahwa variabel kualitas produk berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian oleh konsumen terhadap produk kopi. 

Secara teoritis brand Image dan kualitas produk berbanding lurus dalam hal 
konsumen dalam menentukan keputusanya dalam membeli, brand Image tergantung 
kualitas yang di tawarkan produk, namun dalam pengaplikasiannya, banyak studi dalam 
prilaku konsumen yang menjelaskan bahwa konsumen cendrung ingin membeli produk 
yang berkualitas dangan brand Image yang baik, hal ini menjadi topik utama dalam 
penelitian ini bagaimana kita menjawab dan menemukan solusi dalam permasalahan 
perilaku konsumen ini agar pelaku usaha terutama usah Kopi Nur mampu meningkatkan 
pendapatan dari penjualannyaSecara teoritis image dan kualitas produk berbanding lurus 
dalam hal konsumen dalam menentukan keputusanya dalam membeli, imagetergantung 
kualitas yang di tawarkan produk, namun dalam pengaplikasiannya, banyak studi dalam 
prilaku konsumen yang menjelaskan bahwa konsumen cendrung ingin membeli produk 
yang berkualitas dangan citra yang baik, hal ini menjadi topik utama dalam penelitian ini 
bagaimana kita menjawab dan menemukan solusi dalam permasalahan perilaku 
konsumen ini agar pelaku usaha terutama usah Kopi Nur mampu meningkatkan 
pendapatan dari penjualannya. Oleh karena itulah panelitian ini merokmenadasikan aspek 
brand image dan kualitas produk dalam mengetahui perilaku pelanggan dalam 
menentukan keputusan produk apa yang akan de belinya 
Brand Image 

Brand Image adalah citra merek sebagai pengenalan suatu produk jasa yang akan 
memperkenalkan suatu perusahaan agar diingat dan dapat melakukan pembelian bahkan 
pembelian dalam segi berulang (Arif & Sari, 2020). Ketika sebuah merek memiliki citra 
yang kuat dan positif dibenak konsumen maka merek tersebut akan selalu diingat dan 
kemungkinan konsumen untuk membeli merek yang bersangkutan sangat besar (Musa, 
2017). Hasil Penelitian yang dilakukan oleh (Fuadi dkk, 2022) brand image memberikan 
pengaruh yang positif serta signifikan  pada  keputusan  membeli kopi. Citra merek yang cukup 
terkenal sangat  memudahkan  konsumen  dalam  penentuan  daya beli dalam beberapa jenis 
barang ataupun jasa yang nantinya akan dibandingkan dengan beberapa alternatif produk yang 
ada, seperti manfaat apa yang akan didapatkan, kualitas, dan keingintahuan yang tinggi serta  
ketertarikan. Citra merek sebuah upaya pengelolaan suatu merek agar mendapat kesan 
mendalam dan positif dimata konsumen. Pengelolaan merek ini sendiri dilakukan dengan 
upaya serta langkah positif dengan meningkatkan kualitas produksi barang itu sendiri. 
Menurut Tjiptono dalam (Wulandari dan Iskandar, 2018). 

Dari penjelasan tersebut penulis menyimpukal bahwa brand image perlu di 
pertimbangan oleh pelanggan dalam menentukan pembelianya, maka hipotesi dalam 
penelitian ini adalah 
H1. Brand image berpengaruh terhdapa keputusan pembelian 
Kualitas Produk 

Kualitas produk ialah pengupayaan dalam rangka memenuhi kebutuhan pelanggannya 
yang memiliki tujuan tercapai keseimbangan dengan ekspektasi pelanggannya. Menurut  Kotler  
dan  Amstrong  (2016:236)  berpendapat  terkait definisi kualitas produk  yaitu  “sesuatu yang  
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dapat  ditawarkan  ke  dalam  pasar untuk diperhatikan, dimiliki, dipakai, atau dikonsumsi 
sehingga dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan”. Suatu  produk  yang  memiliki  kualitas  
termasuk  faktor yang perlu dimiliki produk yang mana akan mengakibatkan produk memiliki 
nilai terhadap  maksud  dibuatnya  produk  tersebut  diproduksi.  Kualitas  berkaitan  terhadap 
kegunaan ataupun manfaat dan fungsi dari produk yang ditawarkan. Kualitas suatu produk  
termasuk pengervaluasian dengan menyeluruh untuk konsumen terhadap evaluasi kinerja 
produknya (Hansen  dan  Mowen, 2011). Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Irawan (2021)  
kualitas  produk memberikan pengaruh positif dan signifikan pada keputusan membeli 
produknya. Kualitas  produk memberikan pengaruh pada keputusan membelinya. Kualitas 
produk berdampak dengan langsung terhadap kinerja dari produk ataupun jasa, maka 
kualitas dapat diberikan pendefinisian yakni bebas dari adanya kerusakan, beberapa temuan 
penelitian menyimpulkan bahwa brand image sangat berperan dalam mempengaruhi 
keputusan pembelian (Irawan, 2021; Arianto dan Satrio, 2020; Pambudi utomo, Ayun 
maduwinarti, 2019). 

Dari penjelasan tersebut penulis menyimpukal bahwa brand image perlu di 
pertimbangan oleh pelanggan dalam menentukan pembelianya, maka hipotesi dalam 
penelitian ini adalah 
H2. Kualitas produk berpengaruh terhdapa keputusan pembelian. 
Keputusan  Pembelian    

Keputusan  Pembelian Kotler  &  Keller (2016) memberikan definisi  keputusan   
pembelian   yaitu   keputusan   dari   konsumennya   untuk melakukan  pembelian  sudah  
memberikan  evaluasi  faktor  misalnya   mereknya, tempat beli, kuantitas yang hendak dibeli, 
waktu beli dan metode pembayarannya. Keputusan pembelian ialah suatu proses  dalam  
mengambil  keputusan  dimana didahului  dengan  pengevaluasi,an,  pencarian  suatu   informasi   
terkait   produk ataupun jasa,  yang  berkaitan  langsung  pada  pengupayaan guna   
memperoleh produk ataupun jasa, konsumsi dan tindakan lainnya sebelum memperoleh serta 
mengonsumsi produk atau memakai  jasanya  (Khuong & Duyen  dalam  Sijabat, 2020).  
Aktivitas  dalam  memecahkan  permasalahan yang  dilakukan   seseorang untuk memutuskan 
alternatif tingkah laku  yang  cocok  dari  dua  alternatif  ataupun lebih serta dianggap dengan 
upaya yang paling cocok untuk melakukan pembelian terlebih dahulu menggunakan tahap 
proses dalam mengambil  keputusannya (Rizqi dan Jumani, 2022). Adapun kerangka konsep 
dalam penelitian ini dijelaskan pada gambar.1 sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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METODE PENELITIAN 
 Pada penelitian ini yang dijadikan objek penelitian adalah konsumen yang pernah 

membeli produk kopi Nur. Adapun yang akan dibahas terbatas hanya pada seberapa besar 
pengaruh brand image dan kualitas produk terhadap keputusan dalam membeli produk 
kopi Nur. Sebagai variabel independen pada penelitian ini adalah brand image (X1) dan 
kualitas produk (X2) Sedangkan variabel dependen pada penelitian ini adalah keputusan 
pembelian (Y). Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017). Populasi dari penelitian ini 
mencakup konsumen yaitu seluruh pembeli produk kopi Nur yang jumlahnya tidak 
diketahui. 

Penelitian ini menggunakan sampel accidental sampling. Menurut Sugiyono 
(2017) Sampling Insidental/Accidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan 
kebetulan, yaitu siapa saja pasien yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 
digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai 
sumber data. 

 Untuk menentukan jumlah sampel harus berdasarkan tingkat ketelitian yang 
dikehendaki peneliti, semakin besar tingkat kesalahannya maka akan semakin kecil jumlah 
sampel yang diperlukan dan sebaliknya, selain itu menentukan ukuran sampel dengan 
pertimbangan pragnatis (keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti seperti waktu, biaya dan 
tenaga), keragaman populasi, dan derajat keyakinan peneliti terhadap akurasi data yang 
dikumpulkan karena makin tinggi derajat keyakinannya makin besar pula sampel yang 
diambil. Rumus yang dipakai dalam menentukan jumlah sampel minimum yaitu rumus 
yang dikemukakan Sekaran (2016) yaitu 20 × jumlah variabel, maka sampel minimum 
dalam penelitian ini adalah 20 × 3 yaitu 60 responden minumum. Dalam penelitian ini 
penulis menggunkan 100 sampel untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Pengambilan 
data dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada pembeli Nur. Menurut Sugiyono 
(2017) Uji Validasi adalah ketepatan antara data yang terkumpul dengan data yang 
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Teknik uji yang di gunakan adalah teknik 
korelasi melalui koefisien korelasi product moment dengan R tabel mimal 1,196, untuk 
riliabelitas dengan hasil koofesien alphanya lebih besar dari 0,60 (Arikunto, 2013). Skor 
ordinal dari setiap item pertanyaan yang di uji validitasnya dikorelasikan dengan skor 
ordinal keseluruhan item, jika koefisien korelasi tersebut positif, maka item tersebut valid, 
sedangkan jika negatif maka item yang tersebut tidak valid dan akan di keluarkan dari 
kuesioner atau di gantikan dengan pernyataan perbaikan. 

Pengukuran validitas dan riliabelitas dilakukan pada semua item pertanyaan yang 
diadobsi, dimana brand image memiliki 6 item pertanyaan (Kotler & Armstrong, 2017), 
kualitas produk memiliki 5 item pertanyaan (Kotler & Armstrong, 2017) dan keputusan 
pembelian memiliki 5 item pertanyaan (Kotler & Armstrong, 2017), untuk mendapatkan 
pengolohan data dalam penelitian ini dilakukan dengan uji regresi linear berganda dengan 
SPSS 25. rician item pertanyaan dalam diuraikan dalam tabel 1. 
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HASIL DAN PEMBAHSAN 
1) Validitas, reliabelitas dan multikolinearitas. 

 Berdasarkan hasil output data dari SPSS 25 pad tabel 1 menunjukan semua item 
pertanyaan dari brand image, kualitas produk dan keputusan pembelian R hitung lebih 
besar dari R tabel (0,196)  jadi dapat dikatakan bahwa semua butir pertanyaan itu valid. 
Dari data diatas tidak ada R hitung < R tabel atau tidak valid. Jadi semua butir pertanyaan 
dapat diterima. Sementara Indikator atau kuesioner yang digunakan dalam penelitian 
untuk semua variabel, semuanya dinyatakan handal atau dapat dipercaya sebagai alat ukur. 
Karena setiap pernyataan dari semua variabel memiliki nilai Cronbach Alpha (α) > 0,60. 
Hasil pengujian noramilitas dapat dilihat bahwa nilai Kalmogorov smirnov sebesar 0,712 
dengan signifikansi 0,712 > 0,05. Yang mana jika nilai signifikansinya besar dari 0,05 maka 
terdistribusi normal. Nilai VIF brand image (1,112) dan kualitas produk (1,112) yang mana 
kurang dari 10. Maka, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

 
Tabel 2. Validitas, reliabelitas dan multikolinearitas. 
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Gambar 2. Heterokedastisitas 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 menjelaskan pada scatter plot dapat dilihat bahwa titik-titik data tidak 

membentuk pola tertentu dan data menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, 
maka dari itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gangguan asumsi heteroskedastisitas 
artinya model regresi ini telah baik. 
1) Uji T 

 
Tabel 3 Uji T (Parsial) 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.386 1.984  5.235 .000 
Brand image .271 .089 .295 5.115 .000 

Kualitas 
Produk 

.208 .087 .230 4.982 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
 

Pada uji hipotesis dapat dilihat bahwa nilai hasil uji t sebesar 5,115 < 1,985 
sedangkan nilai sig. 0,000 < 0,05 (𝛼). Hal ini berarti brand image berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen. Maka dapat 
disimpulkan bahwa brand image yang telah ditawarkan dapat mempengaruhi keputusan 
konsumen dalam membeli Kopi Nur. Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Alfiyah dan Aminah (2023), Sahanaya dan Mediawati (2023) dan 
Varidah dkk (2023) menunjukkan bahwa variabel brand image berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian, dari hasil temuan ini dapat disimpulkan bahwa brand 
image yang ekonomis dapat mempengaruhi keputusan dalam membeli suatu produk. 

Uji hipotesis dapat membuktikan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian, yang mana dilihat dari hasil uji t sebesar 4,982 dengan nilai sig. 0,000 
< 0,05. Jadi dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang parsial dan signifikan antara 
kualitas produk dan keputusan pembelian. Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Suparti dan Evelyana (2022), Oktrichaendy dkk (2022) dan 
Sandra (2022) menunjukkan bahwa variabel kualitas produk berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian, dari hasil temuan ini dapat disimpulkan bahwa baik dan 
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buruknya kualitas produk dapat mempengaruhi keputusan dalam membeli suatu produk. 
 
 
 

2) Uji F 
Tabel 4. Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 67.784 2 33.892 13.851 .000b 

Residual 302.966 97 3.123   

Total 370.750 99    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Brand image 

Berdasarkan uji anova atau uji f dari output SPSS, terlihat bahwa diperoleh F hitung 
sebesar 13.851 > 2,699 (nilai F tabel) dan probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 Secara lebih 
tepat, Karena F hitung > F tabel (13,851> 2,699) maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 
artinya ada pengaruh yang signifikan yang simultan antara brand image dan kualitas 
produk terhadap keputusan pembelian konsumen atau brand image dan kualitas produk 
produk secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan pembelian kopi Nur. Hasil 
penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanif dkk (2023). 
3) Koefisien determinasi ( Uji R ) 

 
Tabel 5.Uji Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

 

1 .428a 0,211 0,167 1,768  

 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh besarnyan Adjusted R square adalah 0,211 atau 

21,1%. Hasil ini menunjukkan bahwa, brand image (X1) dan kulitas produk (X2) 
berpengaruh terhadap variabel keputusan pembelian (Y). Sedangkan sisanya 78,9%% 
nilai keputusan pembelian dipengaruhi atau dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak               
diteliti dalam penelitian ini. 

 
KESIMPULAN 

Dengan ini brand image dan kualitas produk yang ditawarkan oleh Kopi Nur 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian oleh konsumen Kopi Nur baik secara parsial 
maupun secara simultan. Maka dari itu, dalam kontek bisnis terutama pada bisnis kopi 
hendaklah para pelaku bisnis mingkat brand image yang baik di benak konsumen serta 
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tetap melakukan inovasi dalam hal meningkatkan kualitas produk dalam mempertahankan 
pelanggan serta meningkat laba dalam berbisnis karena temuan ini menjelaskan bahwa 
brand image dan kulitas produk menjadi salah satu dasar konsumen dalam menentukan 
keputusan dalam membeli produk. 

Penelitian ini masih belum sempurna dikarenakan penulis keterbetasan akan waktu, 
modal dan pengetahuan dalam menarik kesimpulan dalam penelitian jadi penelitian ini 
perlu di kembangkan dan dikaji lagi dengan metode dan tempat yang berbeda untuk 
kedepanya, selain itu dalam penelitian ini variabel brand image dan produk hanya 
memberikan kontribusi sebesar 21,1% dalam mempengaruhi keputusan konsumen dalam 
membeli produk, jadi masih ada 78,9% varibel lain yang berkontribusinya perlu kita 
eksplorasi lebih lanjut guna untuk pengembangan ilmu khsusnya dibidang pemasaran. 
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